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PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN
DAN PENGEMASAN PERANGKAT PEMBELAJARAN

BERDASARKAN KURIKULUM 2013 PADA
GURU-GURU PPKN DI KECAMATAN KINTAMANI1

Oleh :I Nengah Suastika dan Ary Widiastini2Alamat E-mail :
ABSTRAKKegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikanketerampilan dan wawasan pada guru-guru  dalam membuat dan mengemasrencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) PKn sesuai dengan kurikulum tahun2013. Program ini merupakan program yang bersifat terminal dalam rangkapeningkatan wawasan dan keterampilan guru-guru PKn yang mengajar di SMPdan SMA di Kecamaan Kintamani dalam memahami strategi penyusunan RPPberdasarkan kurikulum 2013 untuk mata pelajaran  dengan sistim jemput bola.Untuk kepentingan pencapaian tujuan program ini, maka program pengabdianmasyarakat ini akan dilkukan dengan metode  Diklat dan pendampingan/supervisi kelas.Setelah diadakan pelatihan, para guru PKn yang mengajar di SMP danSMA di Kecamatan Kintamani memiliki keterampilan yang memadai dalammembuat dan mengemas rencana pelaksanaan pembelajaran. Hal ini terlihatsetelah dilakukan evaluasi terhadap hasil pelatihan dan pendampingan, paraguru menyerahkan rancangan rencana pelaksanaan pembelajaran kepada timpakar untuk dikoreksi. Selain itu, para guru menjadi lebih antosias dalammelaksanakan proses pembelajaran setelah memiliki pengetahuan danketerampilan dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran  sesuaidengan kurikulum 2013, karena mereka telah memiliki pedoman dalammelaksanakan proses pembelajaran. Untuk itu, hendaknya dilakukan pelatihansecara berkesinambungan bagi para guru agar memiliki keterampilan yangmemadai dalam membuat dan mengemas rencana pelaksanaan pembelajaran.Rencana pelaksanaan pembelajaran juga dijadikan sebagai bahan refleksi olehpara guru untuk menilai tingkat keberhasilan peroses pembelajarannya.

Kata kunci : rencana pelaksanaan pembelajaran
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PENDAHULUANPerubahan kurikulum tingkatsatuan pendidikan (KTSP) menujukurikulum 2013 membawaperubahan secara fundamentalterhadap perencanaan pembelajaran,proses pembelajaran dan evaluasipembelajaran. Secara teroritikperubahan yang paling tampakadalah pergeseran dari standarkompetensi menuju pada kompetensiinti, penegasan pendekatan scientificdalam pembelajaran, model-modelpembelajaran yang berbasiskonstruktivisme yang sejalan denganpendekatan scientific, prosespengintegrasian karakter dalamsetiap mata pelajaran yangdituangkan dalam Kopetensi Dasar(KD)  dan indikator KI-1 dan KI-2,pengembangan media pembelajaranyang sejalan dengan pendekatan
scientific dan pola evaluasi yangmenekankan pada penilaian prosesyang bersifat konferhensif danberkesinambungan. Kondisi iniberimplikasi pada kemampuan danketerampilan guru dalam memahami,merancang danmengimplementasikan kurikulum2013 dalam proses pembelajaran.Artinya perubahan kurikulum tingkatsatuan pendidikan menuju kurikulum2013 mesti disertai denganperubahan kemampuan danketerampilan guru untuk merancang,melaksanakan dan melakukanevaluasi pembelajaran sesuai denganruh kurikulum 2013, sehingga istilah

perubahan kurikukulum hanyalah“perubahan bunglon” tidak menjadinyata. Hal ini sejalan dengan apayang disampaiakan Hasan, (1996 )yang mengatakan kurkulum hanyalahsebuah “dokumen” yang tidak akanhidup dan teraplikasi sesuai denganpitrahnya bila tidak dipahami denganbaik oleh guru sebagai life curriculum(kurikulum hidup).  Guru sebagikurikulum hidup merupakan faktordominan yang akan menentukanberhasil tidaknya kurikulum 2013.Berdasarkan pada studipendahuluan yang dilakukan padaguru-guru PPKn di wilayahKecamatan Kintamani, guru-gurumengakui belum memilikikemampuan dan keterampilan yangmemadi dalam mengembangkan danmengemas perangkat pembelajaran,melakukan proses pembelajaransampai pada melakukan evaluasipembelajaran sesuai kurikulum2013. Hal ini disebabkan karenasampai saat ini belum semua gurumendapatkan pelatihan danpendampingan yang memadai dalammengimplementasikan kurikulum2013.  Walaupun beberapa gurumengakui telah mendapatkanpelatihan, namun pelatihan yangdiberikan masih bersifat terbatas danbaru pada persiapan administratifyang belum mampu merekaimplementasikan dalam prosespembelajaran. Secara prinsipbeberapa permasalahan esensialdalam implementasi kurikulum 2013



I Nengah Suastika & Ary Widiastini: pelatihan dan pendampingan…350

adalah sebagai berikut: (1) sebagianbesar guru-guru PPKn di wilayahKecamatan Kintamani belummemahami esensi filosofis kurikulum2013, (2) sebagain besar guru-gurudi wilayah Kecamatan Kintamanibelum memahami rasionalperubahan dari standar kompetensimenuju pada kometensi inti, danrasional dasar pendekatan scientific,(3) mengembangkan dan mengemasperangkat pembelajaran sesuaidengan kurikulum 2013, (4) memilihmodel pembelajaran yang sejalandengan pendekatan scientific dandibangun dari filsafat pendidikankonstruktivisme, (5)mengembangkan instrument evaluasidan melakukan assessment sesuaidengan kurikulum 2013. MenurutBudiningsih (2004: 96) salah satumodal dasar dalam melaksanakanproses pembelajaran agar sesuaidengan kebutuhan peserta didik dantujuan pendidikan adalah denganmengembangkan kurikulum melaluiperangkat pembelajaran yang akandigunakan guru. Dengan perangkatpembelajaran para guru akanmemahami arah pengembanan dantujuan serta target pembelajaranyang hendak dicapai dalampembelajaran. Di sisi lain denganpemberlakukan desentralisasikurikulum guru tidak lagi hanyasebagai pelaksana kurikulum tetapijuga sebagai pelaksana danpengembang kurikulum sehinggaguru merupakan life curriculum

(Sayodih, 1997: 23). Sebagaikurikulum hidup tentunya berhasiltidaknya kurikulum sangatditentukan oleh kemampuan gurudalam mengembangkan kurikulummelalui perangkat pembelajaran yangsecara riil akan digunakan oleh gurudalam melangsungkan prosespembelajaran.Pemberlakuan kurikulumtahun 2013 secara nasional untukjenjang SD, SLTP dan SMUmerupakan tantangan tersendiriyang dihadapi oleh guru-guru secaranasional, termasuk guru-guru diKecamatan Kintamani. Pemberlakuankurikulum tahun 2013 ini menuntutsejumlah perubahan pola pikir danpendekatan pembelajaran pada tiapjenjang. Di sisi lain, para guru belumdipersiapkan secara matang untukmenyongsong pemberlakuankurikulum tahun 2013, baik olehpemerintah daerah maupunpemerintah pusat. Para guru belummemiliki pemahaman yang memadaitentang esensi, jiwa, prosedur,pelaksanaan dan target utamamaupun iringan dari kurikulum2013. Ada lima kemampuan dasaryang secara substantif minimaldikuasai oleh guru-guru dalammelaksanakan kurikulum tahun 2013secara “normal”, yaitu: (1)kemampuan untuk memahami esensikarakter yang mesti diterjadikanpada diri siswa melalui dampakpengiring proses pembelajaran; (2)proses pembelajaran menggunakan
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pendekatan scientific yang mestidilakukan dengan langkah-langkahyang jelas, terencana, terukur danilmiah; (3) inovasi modelpembelajaran yang sejalan denganfisafat konstruktivis dan pendekatan
scientific (mengamati, menanya,mencari informasi, mengasosiasi,mengkomunikasikan dan mencipta)agar sejalan dengan tujuankurikulum tahun 2013;  (4) strategipenyusunan rencana pelaksanaanpembelajaran (RPP) yang sejalandengan perubahan kurikulum tahun2013; dan (4) pengembangan modelevaluasi yang bersifat penilaianproses (Dokumen Kurikulum Tahun20013). Kelima kemampuantersebut, merupakan kuncikeberhasilan guru dalammelaksanakan kurikulum tahun 2013dalam konteks instruksional.Berdasarkan kondisi empiris di atas,maka permasalahan pokok yang akandikaji melalui artikel ini adalahproses pelatihan dan pendampinganpembuatan dan pengemasan rencanapelaksanaan pembelajaran sesuaidengan kurikulum 2013 pada guru-guru  di Kecamatan Kintamani.
METODE PELAKSANAAN
PENGABDIANProgram ini merupakanprogram yang bersifat terminaldalam rangka peningkatan wawasandan keterampilan guru-guru  diKecamaan Kintamani dalammemahami kurikulum tahun 2013,

mengembangkan serta mengemasperangkat pembelajaran danmengimplementasikan pendekatan
scientific sesuai dengan tuntutan dankebutuhan kurikulum tahun 2013dengan sistim jemput bola. Untukkepentingan pencapaian tujuanprogram ini, maka metode yangpandang sesuai adalah Diklat danPendamingan/Supervisi Kelas. Diklatdiberikan pada guru-guru  untukmeningkatkan pengetahun danwawasan tentang hakekat kurikulum2013, pendekatan scientific dalampembelajaran , model-modelpembelajaran yang relevan dengankurikulum 2013, hakekat perangkatpembelajaran dan carapengembangannya sesuai kurikulum2013 serta cara pengembanganmodel evaluasi dalam pembelajaransesuai dengan kurikulum 2013.Jadwal pelaksanaan diklat akandiberikan berdasarkan kesepakatanbersama antara guru  yang ada diKecamatan Kintamani dengan timpelaksana. Tahap berikutnya adalahmelakukan supervisi kelas danpembinaan implementasi pendekatan
scientific dalam pembelajaran  sesuaidengan tuntutan dan kebutuhankurikulum 2013. Pada proses ini timpakar Undiksha Singaraja akanmelakukan pendampingan padaguru-guru PPKn dalammengimplementasikan model-modelpembelajaran sesuai pendekatan
scientific, sehingga dapat dilakukanperbaikan secara langsung sampai
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para guru PPKn dinilai memilikiketerampilan yang memadai.  Di sisilain, program ini juga diarahkan padaterciptanya iklim kerjasama yagkolaboratif dan demokratis dalamdimensi mutualis antara duniaperguruan tinggi dengan masyarakatsecara luas di bawah koordinasipemerintah Kabupaten setempat,khususnya dalam rangkapeningkatan kinerja danprofesionalisme guru-guru  diKecamatan Kintamani secara cepatnamun berkualitas bagi kepentinganpembangunan pendidikan diKabupaten Bangli. Berdasarkanrasional tersebut, maka program inimerupakan sebuah langkah inovatifdalam kaitannya dengan dharmaketiga perguruan tinggi, yaitupengabdian kepada masyarakat.Program ini dirancang sebagaibentuk jawaban dan antisipasi dariberbagai permasalahan menyangkutkualitas dan kinerja guru  diKecamatan Kintamani, yang saat initengah berkonsentrasi padapembangunan berbagai institusipendidikan dan tenaga kependidikandi berbagai pelosok wilayahnya.Berangkat dari rasional tersebut,maka program ini akan dilaksanakandengan sistim jemput bola, dimanatim pelaksana akanmenyelenggarakan programpelatihan dan pendampinganpeningkatan wawasan danketerampilan guru-guru  diKecamatan Kintamani dalam

memahami kurikulum tahun 2013,mengembangkan serta mengemasperangkat pembelajaran danmengimplementasikan pendekatan
scientific sesuai dengan tuntutan dankebutuhan kurikulum tahun 2013dengan mendatangkan para pakardan praktisi pendidikan yangberkualifikasi secara standar dibidang kurikulum . Modelpelaksanaan kegiatan ini akandilakukan secara langsung (tatapmuka) sebagaimana layaknya sistimperkualiahan. Lama pelaksanaankegiatan adalah 8 (delapan) bulanyang dimulai dari tahap pengajuanproposal, perencanaan, pelaksanaansampai pada evaluasi denganmelibatkan dua puluh orang guruSekolah Menengah yang mengajar diKecamatan Kintamani, dimana setiapsekolah (7 Sekolah MenengahPertama dan 3 Sekolah MenengahAtas/SMK) akan diwakili oleh 2 (dua)orang guru, sehingga pesertanyasebanyak 20 orang guru. Pada akhirprogram setiap peserta akandiberikan sertifikat sebagai tandabukti partisipasi mereka dalamkegiatan ini. Melalui program ini,diharapkan para guru  memperolehpengetahuan dan keterampilan yangmemadai tentang kurikulum tahun2013, mengembangkan sertamengemas perangkat pembelajarandan mengimplementasikanpendekatan scientific sesuai dengantuntutan dan kebutuhan kurikulumtahun 2013 .
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HASIL DAN PEMBAHASANSesuai dengan permasalahanyang dihadapi oleh para guru  diKecamatan Kintamani, makaprogram pengabdian masyarakat inidilakukan dalam bentuk pelatihanpengembangan dan pengemasanperangkat pembelajaran berdasarkanKurikulum 2013 Pada Guru-GuruPPKn di Kecamatan Kintamani.Pelatihan pengembangan danpengemasan perangkat pembelajaransesuai sesuai kurikulum 2013dilakukan pada mulai bulan Juni  diSMA 1 Kintamani KecamatanKintamani mendatangkan tim pakardari Undiksha Singaraja khususnyapakar pendidikan Pancasila danKewarganegaraan. Pelatihanpengembangan dan pengemasanperangkat pembelajaran, sangatmembantu guru-guru  dalammembuat dalam mengembangan danmengemas perangkat pembelajaranyang akan digunakan di sekolah-sekolah mereka. Hal ini tampak darihasil evaluasi dan refleksi kegiatanpelatihan pengembangan danpengemasan perangkat pembelajarandilakukan.Pada tahap awal pelaksanaanprogram dilaksanakan kegiatanberupa perencanaan disain dankegiatan diklat, persiapan tutor,persiapan alat dan bahan, dansosialisasi dan koordinasi denganpeserta dan narasumber.  Kegiatandiklat dilaksanakan bersama antaratim pengusul dengan kelompok guru

PPKn di Kecamatan Kintamani yangdidasarkan pada  analisis situasi yangdibuat berdasarkan permasalahanyang dihadapi oleh kelompok guru  diKecamatan Kintamani.  Rencanakegiatan ini dilaksanakan pada bulanJuni dan awal Agustus 2016 yang jugamelibatkan  peran serta aktif pesertaprogram pengabdian kepadamasyarakat untuk membuat skalaprioritas program yang dilaksanakan.Perencanaan ini berjalan dengansangat baik berkat peranan aktif timpelaksana dan peserta yang menjadimitra program pengabdianmasyarakat ini. Pada tahapberikutnya adalah mempersiapkantutor atau pakar yang menguasaibidang-bidang yang akan dilatihkankepada para peserta. Persiapan tutordan  instruktur dilaksanakan padaawal kegiatan untuk mematangkankembali program-program yang akandilaksanakan kepada mitra, sehinggaterjadi sinergi yang baik dalamkegiatan ini.  Persiapan tutor daninstruktur ini meliputi: pembuatanmateri pelatihan secara terstruktur,baik dalam bentuk bahan cetakmapun media powerpoin, mencetakdan memperbanyak materi pelatihanuntuk  pelatihan peningkatanwawasan dan keterampilan guru  diKecamatan Kintamani dalammemahami rasional kurikulum 2013,elemen perubahan kurikulum 2013,pendekatan dan model evaluasidalam kurikulum 2013, danpengembangan dan pengemasan
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perangkat pembelajaran sesuaikurikulum 2013. Setelah semua timpakar siap, tahap berikutnya adalahmelakukan negosiasi danmusyawarah untuk menentukanwaktu dan tempat kegiatan yangdalam hal ini melibatkan kelompokguru PPKn di Kecamatan Kintamani.Hal ini dilaksanakan untukmendapatkan kesepakatan waktudalam pelaksanaan program.Pelaksanaan pelatihanpengembangan dan pengemasanperangkat pembelajaran sesuaikurikulum 2013 pada guru-guru IPSdi Kecamatan Kintamani dimulaidari: (1) pemberian materi tentangrasional kurikulum 2013, (2) elemenperubahan kurikulum 2013, (3)pendekatan dan model evaluasidalam kurikulum 2013, dan (4)pengembangan dan pengemasanperangkat pembelajaran sesuaikurikulum 2013. Rasional kurikulum2013 adalah tantangan yang bersifatinternal dan tantangan yang bersifateksternal yang akan dihadapi bangsaIndonesia di masa mendatang.Tantangan internal, dilihat dari angkapertumbuhan penduduk Indonesiayang akan mencapai puncaknya padaangka penduduk produktif di tahun2045, sehingga mesti dipersiapkandari saat ini. Tantangan berikutnyasecara internal adalah masalahsemakin menurunnya moralitasmasyarakat yang ditunjukkan denganberbagai pristiwa dan penyimpanganterhadap nilai-nilai Pancancasil.

Kondisi ini perlu direspon denganmenyesuaikan kurikulum agar siapmenghadapi tantangan di masa yangakan dating. Secara prinsipperubahan kurikulum 2013 terletakpada: (1) kompetensi lulusan, yaituadanya upaya peningkatan dankeseimbangan soft skills dan hard
skills yang meliputi aspek kompetensisikap, keterampilan, danpengetahuan, (2)  kedudukan matapelajaran yang semula diturunkandari mata pelajaran berubah menjadimata pelajaran dikembangkan darikompetensi, (3) pendekatan, yaituuntuk SD tematik terpadu dalamsemua mata pelajaran, SMP matapelajaran, SMA mata pelajaran danSMK vokasional, (4) strukturkurikulum (mata pelajaran danalokasi waktu (isi), untuk SD  bersifatholistik berbasis sains (alam, sosial,dan budaya), untuk SMP TIK menjadimedia semua mata pelajaran,pengembangan diri terintegrasi padasetiap matapelajaran danekstrakurikuler, untuk SMA adamatapelajaran wajib dan ada matapelajaran pilihan, untuk SMK terjadipenambahan jenis keahlianberdasarkan spektrum kebutuhan  (6program keahlian, 40 bidangkeahlian, 121 kompetensi keahlian),(5) proses pembelajaran, yaitustandar proses yang semula terfokuspada Eksplorasi, Elaborasi, danKonfirmasi  dilengkapi denganMengamati, Menanya, Mengolah,Menyajikan, Menyimpulkan, dan
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Mencipta, belajar tidak hanya terjadidi ruang kelas, tetapi juga dilingkungan sekolah dan masyarakat,guru bukan satu-satunya sumberbelajar, sikap tidak diajarkan secaraverbal, tetapi melalui contoh danteladan, (6) penilaian hasil belajarmenggunakan penilaian berbasiskompetensi, pergeseran dari penilainmelalui tes (mengukur kompetensipengetahuan berdasarkan hasil saja),menuju penilaian otentik [mengukursemua kompetensi sikap,keterampilan, dan pengetahuanberdasarkan proses dan hasil],memperkuat PAP (Penilaian AcuanPatokan) yaitu pencapaian hasilbelajar didasarkan pada posisi skoryang diperolehnya terhadap skorideal (maksimal), penilaian tidakhanya pada level KD, tetapi jugakompetensi inti dan SKL, danmendorong pemanfaatan portofolioyang dibuat siswa sebagai instrumenutama penilaian, dan (7)ekstrakurikuler yaitu adanta ekstrawajib dan pilihan (BadanPengembangan SDM dan PenjaminMutu Pendidikan, 2013).Dengan diterapkannyakurikulum 2013, maka setiap sekolahmesti mampu merancang danmenggunakan perangkatpembelajaran. Sementara menurutStandar Nasional Pendidikan (2013:3) pencapaian tujuan pendidikannasional sebagaimana diamanatkanUU No. 20 Tahun 2003 yaituBerkembangnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif,mandiri, dan menjadi warga negarayang demokratis serta bertanggungjawab dapat tercapai melaluipencapaian empat kompetensi inti.Kompetensi  Inti  merupakanterjemahan  atau  operasionalisasiStandar Kompetensi Lulusan  dalambentuk  kualitas  yang  harus  dimilikioleh  peserta  didik  yang  telahmenyelesaikan pendidikan padasatuan pendidikan tertentu ataujenjang pendidikan tertentu,gambaran mengenai kompetensiutama yang dikelompokkan ke dalamaspek sikap, keterampilan, danpengetahuan yang harus dipelajaripeserta didik untuk suatu jenjangsekolah, kelas dan mata pelajaran.Kompetensi Inti harusmenggambarkan kualitas yangseimbang antara pencapaian hard
skills dan soft skills. Kompetensi Intiberfungsi   sebagai   unsurpengorganisasi   (organising
element) kompetensi dasar. Sebagaiunsur pengorganisasi, KompetensiInti merupakan pengikat untukorganisasi  vertikal  dan  organisasihorizontal  Kompetensi  Dasar.Organisasi vertikal Kompetensi Dasaradalah   keterkaitan antara kontenKompetensi Dasar  satu kelas ataujenjang pendidikan ke kelas/jenjangdi atasnya sehingga memenuhiprinsip belajar  yaitu  terjadi  suatu
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akumulasi  yang  berkesinambunganantara  konten  yang dipelajaripeserta  didik.  Kompetensi Intidirancang dalam empat kelompokyang saling terkait, yaitu: (1) sikapspiritual yang mencakup berimandan bertaqwa kepada Tuhan YangMaha Esa, (2) sikap sosial yangmencakup berakhlak mulia, sehat,mandiri, dan demokratis, (3)berilmua, dan (4) yang mencakupkecakapan dan keterampilan.Keempat kelompok itumenjadi acuan dari kompetensi dasardan harus dikembangkan dalamsetiap peristiwa pembelajaran secaraintegratif. Kompetensi yang

berkenaan dengan sikap keagamaandan  sosial dikembangkan secaratidak langsung (indirect  teaching)yaitu  pada  waktu  peserta  didikbelajar  tentangpengetahuan(Kompetensi Inti 3) danpenerapan pengetahuan (KompetensiInti 4). Proses pembelajaran terdiriatas lima pengalaman belajar pokokyaitu: (1) mengamati; (2) menanya;(3) mengumpulkan informasi; (4)mengasosiasi; dan (5)mengkomunikasikan. Kelimapembelajaran pokok tersebut dapatdirinci dalam berbagai kegiatanbelajar sebagaimana tercantumdalam tabel berikut:LANGKAHPEMBELAJARAN KEGIATAN BELAJAR KOMPETENSI YANGDIKEMBANGKANMengamati Membaca, mendengar,menyimak, melihat (tanpaatau dengan alat) Melatihkesungguhan,ketelitian, mencariinformasiMenanya Mengajukan pertanyaantentang informasi yang tidakdipahami dari apa yangdiamati atau pertanyaanuntuk mendapatkaninformasi tambahan tentangapa yang diamati

Mengembangkankreativitas, rasa ingintahu, kemampuanmerumuskanpertanyaan untukmembentuk pikirankritis yang perluMengumpulkaninformasi/eksperimen - melakukan eksperimen
- membaca sumber lainselain buku teks

- mengamati objek/kejadian/
- aktivitas

- wawancara dengan narasumber

Mengembangkansikap teliti,jujur,sopan,menghargaipendapat orang lain,kemampuanberkomunikasi,menerapkankemampuanmengumpulkaninformasi melaluiberbagai cara yangdipelajari,
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mengembangkankebiasaan belajardan belajarsepanjang hayat.Mengasosiasikan/mengolah informasi -mengolah informasi yangsudah dikumpulkan baikterbatas dari hasil kegiatanmengumpulkan/eksperimen mau pun hasil darikegiatan mengamati dankegiatan mengumpulkaninformasi.
-Pengolahan informasi yangdikumpulkan dari yangbersifat menambahkeluasan dan kedalamansampai kepada pengolahaninformasi yang bersifatmencari solusi dariberbagai sumber yangmemiliki pendapat yangberbeda sampai kepadayang bertentangan

Mengembangkansikap jujur, teliti,disiplin, taat aturan,kerja keras,kemampuanmenerapkanprosedur dankemampuan berpikirinduktif sertadeduktif dalammenyimpulkan .

Mengkomunikasikan Menyampaikan hasilpengamatan, kesimpulanberdasarkan hasil analisissecara lisan, tertulis, atau medialainnya
Mengembangkansikap jujur, teliti,toleransi,kemampuan berpikirsistematis,mengungkapkanpendapat denganTahap pertama dalampembelajaran menurut standarproses yaitu perencanaanpembelajaran yang diwujudkandengan kegiatan penyusunanrencana pelaksanaan pembelajaran(RPP). Rencana pelaksanaanpembelajaran adalah rencanapembelajaran yang dikembangkansecara rinci dari suatu materi pokokatau tema tertentu yang mengacupada silabus. RPP mencakup: (1) data

sekolah, matapelajaran, dankelas/semester; (2) materi pokok;(3) alokasi waktu; (4) tujuanpembelajaran, KD dan indikatorpencapaian kompetensi; (5) materipembelajaran; metode pembelajaran;(6) media, alat dan sumber belajar;(6) langkah-langkah kegiatanpembelajaran; dan (7) penilaian.Setiap guru di setiap satuanpendidikan berkewajiban menyusunRPP untuk kelas di mana gurutersebut mengajar (guru kelas) di SD
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dan untuk guru matapelajaran yangdiampunya untuk guru SMP/MTs,SMA/MA, dan SMK/MAK.Pengembangan RPP dapat dilakukanpada setiap awal semester atau awaltahun pelajaran, dengan maksud agarRPP telah tersedia terlebih dahuludalam setiap awal pelaksanaanpembelajaran. Pengembangan RPPdapat dilakukan secara mandiri atausecara berkelompok. PengembanganRPP yang dilakukan oleh guru secaramandiri dan/atau secara bersama-sama melalui musyawarah guruMATA pelajaran (MGMP) di dalamsuatu sekolah tertentu difasilitasi dandisupervisi kepala sekolah atau gurusenior yang ditunjuk oleh kepalasekolah.  Pengembangan RPP yangdilakukan oleh guru secaraberkelompok melalui MGMPantarsekolah atau antarwilayahdikoordinasikan dan disupervisi olehpengawas atau dinas pendidikan.Berkenaan dengankewenangan tersebut, maka gurudapat melakukan pengembanganRPP. Berbagai prinsip dalammengembangkan atau menyusun RPPadalah sebagai berikut:   (1) RPPdisusun guru sebagai terjemahan dariide kurikulum dan berdasarkansilabus yang telah dikembangkan ditingkat nasional ke dalam bentukrancangan proses pembelajaranuntuk direalisasikan dalampembelajaran, (2) RPPdikembangkan guru denganmenyesuaikan apa yang dinyatakan

dalam silabus dengan kondisi disatuan pendidikan baik kemampuanawal peserta didik, minat, motivasibelajar, bakat, potensi, kemampuansosial, emosi, gaya belajar, kebutuhankhusus, kecepatan belajar, latarbelakang budaya, norma, nilai,dan/atau lingkungan peserta didik,(3)  mendorong partisipasi aktifpeserta didik, (4) sesuai dengantujuan Kurikulum 2013 untukmenghasilkan peserta didik sebagaimanusia yang mandiri dan takberhenti belajar, prosespembelajaran dalam RPP dirancangdengan berpusat pada peserta didikuntuk mengembangkan motivasi,minat, rasa ingin tahu, kreativitas,inisiatif, inspirasi, kemandirian,semangat belajar, keterampilanbelajar dan kebiasaan belajar, (5)mengembangkan budaya membacadan menulis, (6) prosespembelajaran dalam RPP dirancanguntuk mengembangkan kegemaranmembaca, pemahaman beragambacaan, dan berekspresi dalamberbagai bentuk tulisan, (7)memberikan umpan balik dan tindaklanjut, (8) RPP memuat rancanganprogram pemberian umpan balikpositif, penguatan, pengayaan, danremedi. Pemberian pembelajaranremedi dilakukan setiap saat setelahsuatu ulangan atau ujian dilakukan,hasilnya dianalisis, dan kelemahansetiap peserta didik dapatteridentifikasi. Pemberianpembelajaran diberikan sesuai
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dengan kelemahan peserta didik, (9)keterkaitan dan keterpaduan, (10)RPP disusun dengan memperhatikanketerkaitan dan keterpaduan antaraKI dan KD, materi pembelajaran,kegiatan pembelajaran, penilaian,dan sumber belajar dalam satukeutuhan pengalaman belajar. RPPdisusun dengan mengakomodasikanpembelajaran tematik, keterpaduanlintas matapelajaran untuk sikap danketerampilan, dan keragamanbudaya, (11) menerapkan teknologiinformasi dan komunikasi, dan (12)RPP disusun denganmempertimbangkan penerapanteknologi informasi dan komunikasisecara terintegrasi, sistematis, danefektif sesuai dengan situasi dankondisi.Berdasarkan pada rasionalpengembangan RPP tersebut makaRPP paling sedikit memuat: (i) tujuanpembelajaran, (ii) materipembelajaran, (iii) metodepembelajaran, (iv) sumber belajar,dan (v) penilaian. Komponen-komponen tersebut secaraoprasional diwujudkan dalam bentukformat berikut:Sekolah :Matapelajaran :Kelas/Semester :Materi Pokok :Alokasi Waktu :Kompetensi Inti (KI)B. Kompetensi Dasar dan Indikator1. _____________ (KD pada KI-1)2. _____________ (KD pada KI-2)

3. _____________ (KD pada KI-3)Indikator: __________________4. _____________ (KD pada KI-4)Indikator: __________________C. Tujuan PembelajaranD. Materi Pembelajaran (rincian dariMateri Pokok)E. Metode Pembelajaran (Rincian dariKegiatan Pembelajaran)F. Media, Alat, dan SumberPembelajaran1. Media2. Alat/Bahan3. Sumber BelajarG. Langkah-langkah KegiatanPembelajaran1. Pertemuan Kesatu:a. Pendahuluan/Kegiatan Awal(…menit)b. Kegiatan Inti (...menit)c. Penutup (…menit)2. Pertemuan Kedua:a. Pendahuluan/Kegiatan Awal(…menit)b. Kegiatan Inti (...menit)c. Penutup (…menit), dan seterusnya.H. Penilaian1. Jenis/teknik penilaian2. Bentuk instrumen dan instrumen3. Pedoman penskoran
1. KESIMPULANBerdasarkan hasilpelaksanaan pengabdian masyarakatpada guru PPKn di kecamatanKintamani dapat ditarik beberapakonsklusi, yaitu : (1) kurangnyakemampuan guru dalammengembangkan dan mengemas
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rencana pelaksanaan pembelajaransesuai dengan kurikulum tahun 2013,belum dimilikinya kemampuanmengembangkan modelpembelajaran itegratif dankurangnya kemampuan guru dalammengembangkan model evaluasiyang sejalan dengan kurikulum tahun2013, (2) setelah diberikan pelatihanoleh tim pakar dari UndikshaSingaraja, para guru IPS mulai bisamenyusun dan mengemas perangkatpembelajaran sesuai dengankurikulum 2013. Hal ini dapatdiketahui dari hasil pelatihanpengembangan dan pengemasanperangkat pembelajaran sesuaikurikulum 2013 yang mereka buat.Selain itu para guru mengaku tidaktakut dan was-was lagi bila merekaharus menerapkan kurikulum 2013karena telah mampu membuatperangkat pembelajaran. Adabeberapa manfaat yang diperoleholeh guru, yaitu (1) merekamendapatkan informasi yang jelasdan utuh mengenai hakekatkurikulum 2013, karena selama inimereka belum mengetahui secarapasti apa hakekat kurikulum 2013,dan (3) para guru memperolehgambaran yang jelas bagaimana caradan strategi pengembangan danpengemasan perangkat pembelajaransesuai kurikulum 2013. Guru jugamengakui telah terjadi peningkatanwawasan dan keterampilan merekadalam memahami kurikulum tahun2013 dan pengembangan serta

pengemasan perangkat pembelajaransesuai dengan tuntutan dankebutuhan kurikulum tahun 2013.Sehingga, para guru IPS yang ada diKecamatan Kintamani memilikikesiapan dan kemampuan yangmemadai dalammengimplementasikan kurikulumtahun 2013 sesuai dengan fitrahnya
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